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Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat fokus penelitian, yaitu: Bagaimana
proses penyesuaian budaya dalam perspektif komunikasi antar budaya etnis
Madura dengan etnis Arab di Kampung Ampel Surabaya.

Untuk menjawab fokus penelitian tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
etnografi yang berguna untuk memberikan fakta dan data mengenai proses
penyesuaian budaya dalam perspektif komunikasi antar budaya etnis Madura
dengan etnis Arab di Kampung Ampel Surabaya. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan teknik wawancara mendalam dan observasi partisipatif
terhadap tindakan bentuk verbal maupun nonverbal dari individu atau kelompok
etnis, Sehingga diperolen proses penyesuaian budaya dalam perspektif
komunikasi antar budaya etnis Madura dengan etnis Arab di Kampung Ampel
Surabaya.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa: proses penyesuaian budaya dalam
perspektif komunikasi antar budaya etnis Madura dengan Etnis Arab di Kampung
Ampel Surabaya bahwa proses komunikasi antar budaya yang berlangsung dalam
masyarakat beda etnis serta beda budaya di Kampung Ampel Surabaya ini tidak
mengalami banyak hambatan. Proses pengiriman dan penerimaan pesan oleh
komunikan yakni suatu etnis dan komunikator yakni etnis yang berbeda berjalan
dengan lancar. Hal ini dikarenakan adanya penyesuaian bahasa antara etnis
Madura dan etnis Arab yang mempermudah penyampaian pesan dalam
berlangsungnya proses komunikasi. Dalam suatu wilayah yang memiliki berbagai
etnis, suku dan ras yang berbeda latar belakang budaya membutuhkan adanya
penyesuaian budaya. Hal ini dikarenakan dengan adanya penyesuaian budaya
maka antara budaya satu dengan budaya lainnya dapat bersatu dan berjalan
dengan baik tanpa menimbulkan konflik antar budaya. Proses penyesuaian budaya
dapat dilakukan dengan menyesuaikan bahasa serta menyesuaikan adat istiadat
yang digunakan sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam menyampaikan
pesan serta menyesuaikan budaya yang dimiliki dengan budaya yang ada sehingga
antara etnis satu dengan yang lain mampu menciptakan kerukunan antar etnis
yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda.
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